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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada penelitian ini didapatkan subjek penelitian yang menderita leukemia
lebih didominasi oleh-anak laki-laki daripada anak perempuan dan leukemia
sering terjadi pada anak usia 1-12 tahun.

2. Terdapat perbedaan skor fatigue sebelum dan sesudah diberikannya
intervensi akupresur pada anak leukemia yang menjalani kemoterapi. Rata-
rata skor fatigue setelah diberikan akupresur lebih tinggi dibandingkan
dengan sebelum dilakukan akupresur

3. Pemberian akupresur sangat berpengaruh kuat dalam menaikan skor fatigue
dan mengurangi fatigue pada anak dengan leukemia yang menjalani

kemoterapi di RSUP Dr.M.Djamil Padang

B. Saran
1. Bagi RSUP Dr.M.Djamil Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan langsung sebagai
intervensi dalam pemberian asuhan keperawatan pada anak dengan
leukemia untuk mengatasi kemoterapi atau penyakit lainnya khususnya

di ruangan IRNA anak kronis.
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2. Bagi Fakultas Keperawatan Universitas Andalas Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan ajar tambahan
di Fakultas Keperawatan, untuk mengoptimalkan asuhan keperawatan
Khususnya pada diagnosis keletihan dengan memasukan intervensi
pemberian akupresur.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya perlu mengembangkan intervensi lain yang
bisa digunakan untuk penatalaksanaan untuk mengurangi fatigue
disertai penggunaan desain penelitian Randomized Controlled Trial
(RCT) dengan jumlah sampel yang lebih besar. Peneliti juga
mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi peneliti lain untuk mengembangkan metode maupun jenis

penelitian menggunakan terapi non farmakologi.



